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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

1. Penyebab berkas klaim BPJS yang negatif  sebelum dilakukan  

pengendalian mutu koding INA-CBGs di RSUD Bagas Waras adalah 

yaitu faktor kesalahan koding, faktor  Long Of Stay (LOS),  faktor biaya 

tindakan medis yang berlebihan dan faktor kelebihan biaya pemeriksaan 

penunjang. 

2. Penyebab berkas klaim BPJS yang negatif  setelah dilakukan  

pengendalian mutu koding INA-CBGs di RSUD Bagas Waras adalah 

yaitu faktor kesalahan koding, faktor  Long Of Stay (LOS),  faktor biaya 

tindakan medis yang berlebihan dan faktor kelebihan biaya pemeriksaan 

penunjang. 

3. Penyebab berkas klaim BPJS yang negatif  yang disebabkan 

permasalahan koding sebelum dilakukan  pengendalian mutu koding 

INA-CBGs di RSUD Bagas Waras adalah belum terdapat Standart 

Operasional Prosedur (SOP) dalam melakukan Pengkodingan Penyakit 

dan Tindakan Berkas Klaim BPJS. 

4. Penyebab berkas klaim BPJS yang negatif  yang disebabkan 

permasalahan koding setelah dilakukan  pengendalian mutu koding INA-

CBGs di RSUD Bagas Waras adalah karyawan belum memahami secara 

keseluruhan sistem koding yang baik dan benar, serta belum berjalan nya 

sistem monitoring dan evaluasi Standart Operasional Prosedur (SOP) 

pengkodingan oleh menejemen mulai dari inpute data, proses dan output 

diagnosis 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui 

perubahan penyebab berkas Klaim BPJS yang negatif akibat permasalahan 

koding setelah dilakukan pengendalian mutu koding INA-CBGs di RSUD 

Bagas Waras Klaten penulis memberikan saran 

1. Pihak menejemen harus terlibat langsung dalam mengimplementasikan 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) khusus penerapan sistem 

pengkodingan di unit Rekam Medis 

2. Mengadakan pelatihan pengkodingan untuk tenaga Rekam Medis 

3. Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengkodingan di Unit 

Rekam Medis. 

4. Bagi Peneliti lain disarankan meneliti tentang pengaruh pelatihan koding 

pada petugas koding dilihat dari faktor selisih waktu pelatihan terhadap 

mutu koding yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


